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Abstract
Analysis of curriculum, methods and results of research final project students pai doctoral program is a qualitative research with focusing on curriculum development design, learning methods and dissertations. Data obtained by collecting library data from 3 uin (Bandung UIN, Palembang UIN And Raden Fatah UIN) findings results are obtained 1. Curriculum for doctoral education study program at ptkin both at uin sunan gunung djati bandung, uin raden fatahawati, palembang, and uin Fatmawati Sukarno Bengkulu all refer to the National Higher Education Standards with the Indonesian National Qualifications Framework KKNI level 9. Both apply synchronous and asynchronous learning methods with learning outcomes referring to SN-Dikti, soft skills, hard skills and mini research. And the study area has the same research focus by examining PAI learning at the education level, the Islamic education system, educational institutions, religious moderation, learning behavior and the history of Islamic education.
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Pendahuluan
Pendidikan Islam merupakan kegiatan yang diorientasikan pada pembentukan dan pengembangan nilai-nilai Islam yang di introdusir pada aktifitas manusia. Pada prinsipnya pendidikan islam memiliki peranan penting dalam membentuk peradaban ummat. Pendidikan harus mampu menghadapi tantangan baru sebagai akibat dari perubahan zaman yang dikenal dengan era global, atau juga sering disebut universalisasi. Oleh karenanya diperlukan langkah-langkah solutif dan berbagai upaya antisipatif dimana tantangan baru tersebut menurut Tilaar jika dihadapi dengan menggunakan strategi lama, maka akan mengalami kegagalan (Hariandi & et. al, 2019). 
Proses pembentukan peradaban tersebut sesungguhnya dapat dilakukan dalam berbagai bidang dan tingkatan, namun pastinya proses tersebut dilakukan dalam bidang pendidikan khususnya dalam rangka menciptakan tenaga pendidikan yang menguasai bidang ilmu pendidikan Islam (Hendayani, 2019). Namun demikian, menurut Halimah (2009) proses pendidikan tersebut dianggap memiliki beberapa kelemahan sehingga dipandang kurang berhasil dalam pengembangan integritas dan karakter ber-agamaan dan juga pembentukan moral peserta didik. Persoalan ini sesungguhnya disadari tidak hanya dialami oleh guru agama pada sekolah umum, namun juga dialami hal yang serupa oleh guru rumpun ilmu PAI pada Madrasah di semua tingkatan. 
Salah satu yang berperan dalam mempersiapkan tenaga pendidik dalam bidang pendidikan agama Islam adalah Prodi PAI pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri. Saat ini, Prodi PAI masih dijadikan sebagai program studi favorit bagi calon mahasiswa baik ditingkat sarjana, magister maupun jenjang doktor. Menurut data resmi dari Humas Pendidikan Islam Kementerian Agama, dari 30 PTKIN favorit yang terdiri dari UIN, IAIN dan STAIN, terlihat bahwa program studi program studi PAI merupakan program studi pilihan utama, perguruan tinggi tersebut yaitu UIN Sunan Kalijaga, IAIN Bukittingi, IAIN Surakarta, IAIN Purwokerto, IAIN Tulung Agung, STAIN Majene, STAIN Bengkalis, dan STAIN Sorong (Kompas, 2020). 
Berdasarkan data yang ada, tidak dapat dipungkiri bahwa harapan masyarakat terhadap program studi Pendidikan Agama Islam masih sangat tinggi, sehingga diperlukan serangkaian upaya dalam rangka menjawab kebutuhan pasar. Padahal, program studi PAI khususnya program pascasarjana dan yang lebih penting di tingkat doktoral yang dapat dikatakan memenuhi syarat adalah mata kuliah yang mengandung setidaknya beberapa hal utama, antara lain memiliki sumber daya manusia, terutama dosen dan atau guru yang berkualifikasi akademik sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dan menjunjung tinggi aspek profesionalisme. Kedua, proses pembelajaran yang dilaksanakan sinkron dengan standar Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Ketiga, pengelolaan alias manajeman yang baik di lingkungan civitas akademika. Keempat, penelitian dan penerbitan wajib menjadi tolak ukur pasca lembaga yang juga merupakan standar kualifikasi bagi lulusan program studi S3 yang tentunya akan berbeda dengan jenjang sarjana (S1). Kelima, Aspek keuangan cukup untuk peningkatan kualitas (Musfah, 2020).
Selain itu, pengembangan program studi PAI khususnya di tingkat doktoral juga harus memperhatikan metodologi pembelajaran yang digunakan dalam mengaktualisasikan visi dan misi program studi, karena pendidikan Islam merupakan salah satu instrumen pendukung untuk menciptakan generasi mendatang yang tidak hanya menguasai aspek dunia nyata tetapi juga aspek ukhrowi yang menjunjung nilai-nilai tinggi peradaban dan nilai-nilai moral. Melalui dua hal tersebut diharapkan kemampuan lulusan dapat berkompetisi di tingkat lokal, regional, nasional dan internasional (Rahmawati, 2018).
Selain itu, menurut Hanif, masih ditemukan sumber daya manusia indonesia yang belum beradabtasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. akibatnya masih terdapat sumber daya yang dimiliki bangsa ini belum terkelola dengan baik. Menurut data hanya 1,43% dari jumlah penduduk Indonesia yang mampu mengelola Sumberdaya yang ada. Demikian juga data yang diperoleh dari survey internasional, Indonesia menempati ranking 42 dari 47 negara dilihat dari aspek SDM perguruan teknologi. Kemudian Indonesia menempati rangking 44 dari aspek manajemen peningkatan kualitas SDM, dan urutan 46 dari 47 negara pada aspek kemampuan bersaing ditingkat global (Hanif, 2019).
Mengacu pada tantangan yang dihadapi perguruan tinggi, khususnya di tingkat doktoral, dibutuhkan serangkaian upaya yang dapat menjawab kebutuhan zaman, paling tidak yang bisa dilakukan adalah pengembangan kurikulum. Penting untuk dipertimbangkan jika kurikulum saat ini setelah dievaluasi ditemukan tidak efektif dan juga tidak lagi relevan dengan perubahan zaman. Jadi dampak dari berbagai perubahan dalam waktu dan tantangan yang dihadapi sangat tergantung pada berapa banyak perubahan yang dilakukan (Nugraha, 2016).
Pada aspek kualitas penelitian, berdasarkan Permenristekdikti No 44 Tahun 2015 pasal 5 ayat 1 menjelaskan prasyarat kompetensi lulusan doktor meliputi perilaku, tingkat wawasan berpikir dan keahlian yang dimiliki. Hal ini termuat di dalam rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Sejalan dengan pasal 5 ayat 3 yang berisi pengkajian lulusan bertumpu pada gambaran  capaian pembelajaran lulusan KKNI dan mempunyai kesejajaran pada tingkatan kualifikasi di KKNI. Dengan begitu, program studi doktor ditempatkan pada level 9 Kurikulum Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, di mana diharapkan dapat mencetak lulusan yang memiliki pemikiran yang komprehensif dan kritis pada materi pembelajaran sekalipun hanya menguasai filosofi keilmuan bidang pengetahuan dan kecakapan tertentu (Suwandi, 2014). 
Penelitian tentang tugas akhir berupa disertasi bagi mahasiswa doktoral harus menjadi fokus manajer program agar dapat berkontribusi pada pengembangan keilmuan, artinya disertasi tersebut tidak hanya menjadi syarat bagi seseorang untuk menyelesaikan studi, tetapi juga harus diarahkan dalam rangka menegakkan etika keilmuan melalui proses keilmuan. Proses ilmiah adalah serangkaian bukti logis dan matematisuntuk menemukan solusi atas masalah yang diperoleh (Hidayat, 1970). Proses ilmiah sarat dengan konstruktivisme, yaitu menempatkan pengetahuan dengan fondasi konstruksi/ langkah-langkah dalam pemecahan masalah. Proses ini sebenarnya telah banyak digunakan oleh para ilmuwan dalam membuktikan kebenaran pengetahuan, baik dari era Yunani yang kita kenal ilmuwan aristoteles hingga ilmu pengetahuan modern saat ini.
Dengan demikian, maka program studi PAI jenjang Doktor dituntut agar mampu menjawab berbagai persoalan pendidikan agama islam dalam berbagai tingkatan dan berbagai aspek melalui berbagai upaya, diantaranya dalam bentuk pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran dan juga penguatan pada bidang riset tugas akhir mahasiswa. 
Berkenaan dengan persoalan yang telah dibahas sebelumnya, maka riset ini perlu untuk dilaksanakan segera mungkin. Hal ini bertujuan agar mengetahui dan menjelaskan penguatan kualitas mahasiswa jenjang doktor pada PTKIN yang di analisis melalui aspek kurikulum, metodologi pembelajaran dan riset pada tugas akhir mahasiwa program doktor di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung dan Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.

METODE
[bookmark: _Hlk78354310]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis wacana. Analisis wacana adalah  analisis teks media yang berguna untuk menemukan bukti-bukti dalam teks sebagai temuan data untuk menjawab permasalahan penelitian (Hamad, 2005: 331). Tujuannya adalah untuk membedah media saat mengkonstruksi fakta dengan mencermati strategi penyajian, penonjolan dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih mudah diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak. Dengan demikian, metode ini sangat sesuai untuk menganalisis teks tajuk rencana dengan memperhatikan teks retorika tajuk rencana berdasarkan struktur teks, pilihan kata dan gaya bahasa. 
Tabel 1. Instrumen Penelitian Analsis Kurikulum, Metode, dan 
Hasil Riset Tugas Akhir Mahasiswa Program Doktor PAI
(studi UIN Bandung, UIN Palembang dan UIN Bengkulu)

	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator

	Kurikulum
	Standar Nasional
	-

	
	Bancmarking
	-

	
	MBKM
	-

	Pembelajaran
	Metode
	Sinkronus

	
	
	Asinkronus

	
	Capaian Pembelajaran
	SN-Dikti

	
	
	Short Research

	
	
	Soft Skill

	
	
	Hard Skill

	
	Luaran
	Laporan Riset

	
	
	Jurnal Nasional

	
	
	Jurnal Internasional

	
	
	Bookchapter

	Disertasi
	Wilayah Kajian
	Teori Pendidikan

	
	
	Studi Tokoh

	
	
	Lembaga Pendidikan

	
	
	Materi PAI di Madrasah/Sekolah

	
	Metode
	Kualitatif

	
	
	Kuantitatif

	
	
	Metode Campuran

	
	
	R&D

	
	Temuan
	Teoritis

	
	
	Praktis

	
	
	Kebijakan



HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan alur kegiatan penelitian dari latar belakang, kajian teori, metode penelitian, pengumpulan data hingga analisis penelitian maka ditemukan hasil penelitian yakni:  
a. Kurikulum Prodi PAI Jenjang Doktor di PTKIN
Program Doktor (S3) UIN Sunan Gunung Djati Bandung dibuka berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam No. DJ.II/77/2004, dengan dua prodi sekaligus yaitu: Hukum Islam dan Pendidikan Islam. Tujuannya adalah untuk menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia dan memilki keahlian yang mendalam mengenai salah satu bidang ilmu agama Islam dan ilmu lain yang terkait serta memiliki kemampuan untuk menerapkannya dan melakukan penelitian yang orisinil untuk menghasilkan temuan-temuan baru dalam rangka pengembangan bidang keilmuannya. Berdasarkan dari Pedoman Akademik Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung Tahun (2020: 3-4) jenjang Doktor ini mempunyai Visi dan Misi yang berisi:
Tabel 2 VMT Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung
	Visi
	Menjadi pusat pengkajian ilmu keislaman dan pengembangan sumber daya manusia yang unggul, kompetitif, dan bereputasi di Asia Tenggara pada Tahun 2025

	
Misi
	1. Menyelenggarakan pendidikan secara professional, efektif dan efisien serta responsive dalam menjawab tantangan dan dinamika zaman dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai keisalaman dan ilmu pengetahuan berdasarkan paradigma wahyu memandu ilmu.
2. Mengembangkan studi dan penelitian tentang ilmu-ilmu keislaman sebagai centre of excellence UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang pengupayaan penerapannya digunakan bagi kepentingan kesejahteraan masyarakat dan pengembangan peradaban Islam.
3. Menyelenggarakan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat berdasarkan hasil kajian serta penerapan hasil-hasil penelitian ilmu-ilmu keislaman sebagai bentuk kepedulian dan tanggung jawab moral akademik terhadap pemecahan masalah-masalah keumatan dan kebangsaan.
4. Menyelenggarakan sistem tata kelola dan tata pamong yang akuntabel, transparan dan profesional melalui implementasi standar mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi.

	Tujuan
	1. Menghasilkan tenaga ahli dalam bidang ilmu-ilmu agama Islam yang komprehensif di tingkat Magister dan Doktor, berakhlaq mulia dan memiliki kecakapan dalam mendidik dan meneliti serta mengabdi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan mengimplementasikan dalam institusi-institusi Islam serta pengembangan umat yang sejalan dengan tuntutan zaman;
2. Menyiapkan tenaga ahli yang responsif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan tuntutan zaman serta mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang unggul dan kompetitif;
3. Menghasilkan Magister dan Doktor yang inovatif, humanis, inklusif dan memiliki wawasan keilmuan dalam bidang keahliannya serta mampu menjadi penggerak, pengembang, peneliti dan problem solver terhadap persoalan-persoalan keumatan dan kebangsaan;
4. Penyelenggaraan sistem tata kelola dan tata pamong yang akuntabel, transparan dan profesional melalui implementasi standar mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi.



Adapun agihan Mata kuliah Prodi PAI jenjang Doktor UIN Sunan Gunung Djati Bandung adalah sebagai berikut:
Tabel 3 Agihan Mata Kuliah Prodi Pendidikan Islam Jenjang S.3
Semester I
	No
	Mata Kuliah
	Bobot SKS

	1.
	Filsafat Ilmu
	3

	2.
	Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Statistik
	3

	3.
	Manajemen Pendidikan Islam
	3

	4.
	Dimensi Sosio Kultural Pendidikan Islam
	3

	5.
	Studi Naskah Pemikiran Pendidikan Islam
	3

	Jumlah SKS
	15


Semester II
	No
	Mata Kuliah
	Bobot SKS

	1.
	Teologi Pendidikan Islam
	3

	2.
	Metodologi Penelitian Pendidikan
	3

	3.
	Inovasi Kurikulum dan Teknologi Pembelajaran
Agama Islam
	3

	4.
	Isu-Isu Pendidikan Global
	3

	5.
	Pendidikan Akhlak dan Karakter
	3

	Jumlah SKS
	15


Semester III
	No
	Mata Kuliah
	Bobot SKS

	1.
	PAI pada Pendidikan Dasar, Menengah, dan
Tinggi
	3

	2.
	Perkembangan Pesantren
	3

	3.
	Analisis Kebijakan Pendidikan
	3

	4.
	Proposal Disertasi
	3

	Jumlah SKS
	12



Semester IV
	No
	Mata Kuliah
	Bobot SKS

	1.
	Disertasi
	20

	Jumlah SKS
	20


Sumber: Pedoman Akademik Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung 2020.

Berdasarkan dari Buku Panduan Akademik Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2020: 19) menjelaskan bahwa struktur kurikulum pascasarjana di UIN Sunan Gunung Djati Bandung mengacu pada KKNI level 8 dan 9 dengan tujuan: Sebagai pegangan mahasiswa yang mana setiap program studi dan atau konsentrasi dalam mengembangkan visi, misi, profil, tujuan, capaian pembelajaran, dan bahan kajiannya, mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). 
Sejalan dengan kajian akademik pada jenjang S3 merupakan kajian pengetahuan dan keterampilan level 8 dan 9 pada KKNI yang jenjang keilmuan diarahkan untuk mengkritisi teori dan penerapannya, membantah teori yang ada atau menguatkan dan mengembangkan teori yang telah ada, bahkan merumuskan dan menemukan teori baru dalam mengatasi problem-problem yang muncul di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu maka pendekatan penelitian Prodi S3 diarahkan untuk menggunakan pendekatan multidisipliner pada ranah kajian pilosofis, yuridis, dan sosiologis. Adapun pendekatan teknisnya dapat menggunakan pendekatan yuridis normatif atau yuridis empirik, atau kombinasi antara keduanya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kurikulum yang digunakan oleh Prodi PAI Jenjang Doktor UIN Sunan Gunung Djati Bandung menggunakan standar KKNI dengan sistem layanan akademik level 8 dan level 9 dengan distribusi matakuliah 62 SKS selama masa studi 4 semester.
b. Metode Pembelajaran
Pembelajaran di Pascasarjana Prodi PAI jenjang Doktor di UIN Sunan Gunung Djati Bandung dilakukan berdasarkan Sistem Kredit Semester (SKS). Sistem ini menggunakan satuan kredit untuk mengukur beban akademik satu semester bagi dosen, mahasiswa, maupun penyelenggara program. Mahasiswa merencanakan penyelesaian program perkuliahan menurut kemampuan masing- masing, baik kemampuan akademik maupun ketersediaan waktu dan dana. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, Prodi PAI jenjang Doktor di UIN Sunan Gunung Djati Bandung menerapkan metode pembelajaran dengan empat pola. Hal ini sesuai dengan Pedoman Akademik Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2020: 19-22) yang berisi:
Secara umum, pembelajaran di Pascasarjana di UIN Sunan Gunung Djati Bandung disampaikan melalui empat pola, yaitu: pola pembelajaran kelas, pola pembelajaran seminar, pola pembelajaran mandiri dan pola pembelajaran daring (online). Keempat pola ini berbeda dalam hal proses pembelajaran dan cara evaluasi atas pemahaman materi mata kuliah.
1). Pola pembelajaran kelas. Pola pembelajaran di mana penyampaian materi diselenggarakan melalui pelaksanaan tatap muka secara rutin sesuai jadwal yang ditetapkan oleh Pascasarjana. Materi yang akan dibahas dalam suatu semester ditentukan oleh dosen (atau dosen koordinator mata kuliah dalam hal mata kuliah diasuh oleh lebih dari satu dosen) sesuai dengan silabus yang menjadi bagian dari kurikulum. Rincian materi dan jadwal penyampaiannya disajikan dalam Rencana Program Kegiatan Pembelajaran Semester (RPKPS). Kegiatan akademik terstruktur dapat berupa pembuatan tugas, penulisan makalah, atau diskusi pembahasan studi kasus untuk dikerjakan oleh individu atau kelompok. Pola pembelajaran kelas dapat  ditunjang dengan pelaksanaan kuliah praktik (di laboratorium atau studio) dan atau kuliah lapangan.
2). Pola Pembelajaran Seminar. Proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara diskusi antara mahasiswa dengan dosen pembimbing, dosen pembahas, dan sesama peserta seminar. Materi yang dibahas ditentukan oleh mahasiswa dengan persetujuan dosen pembimbing. Pola pembelajaran ini diterapkan pada mata kuliah Seminar Bidang Konsertrasi/Kajian. Pada pembelajaran pola seminar ini,  mahasiswa menulis karya ilmiah. Penilaian atas penguasaan materi dilakukan berdasarkan penilaian saat karya ilmiah disajikan dan dipertahankan dalam pertemuan ilmiah berupa seminar. Jumlah karya ilmiah yang disusun oleh setiap mahasiswa ditentukan oleh bobot sks  mata kuliahnya. Pada umumnya, untuk setiap satu sks, mahasiswa menyusun satu karya ilmiah. Penilaian atas penguasaan materi dilakukan oleh dosen koordinator mata kuliah, dosen pembimbing, dan dosen pembahas. Mahasiswa yang menempuh ulang atau tidak dapat menyelesaikan proses pembelajaran di dalam satu semester harus membuat lagi karya ilmiah sebanyak yang dibutuhkan pada mata kuliah tersebut, setelah mahasiswa mengisi kembali FRS untuk mata kuliah tersebut.
3). Pola Pembelajaran Mandiri Proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara diskusi antara mahasiswa secara individual dan dosen pembimbing. Materi yang dibahas ditentukan oleh mahasiswa atas persetujuan dosen pembimbing. Setiap mahasiswa peserta mata kuliah pola mandiri menyusun antara lain: Satu karya ilmiah untuk mata kuliah Studi Literatur/ Studi Independen dengan bobot dua sks. Dua karya ilmiah untuk mata kuliah Studi Literatur/ Studi Independen dengan bobot tiga sks.
4). Pola Pembelajaran Daring Pembelajaran yang dilakukan karena kondisi- kondisi yang sangat tidak memungkinkan untuk melakukan tatap muka langsung dalam pembelajaran. Akibat kondisi darurat pandemi Covid 19, atau kondisi yang menuntut sedemikian rupa, adalah alasan utama dilakukannya pembelajaran Daring (on-line). UIN Sunan Gunung Djati telah menetapkan pembelajaran Daring lewat media learning management system (LMS) E-Knows, sebagai alternatif bisa digunakan Google Meet, Zoom Meet, Whats App, You Tube, Facebook dan lainnya, hal ini dilakukan selama masa darurat pada masa Pandemi Covid19 yang melarang adanya perkumpulan manusia dalam ruang-ruang yang tertutup. Dengan demikian, metode pembelajaran yang diterapkan di Doktor di UIN Sunan Gunung Djati Bandung menerapkan metode pembelajaran sinkronus dan asinkronus dengan empat pola pembelajaran, yakni: pola pembelajaran kelas, pola pembelajaran seminar, pola pembelajaran mandiri dan pola pembelajaran daring.
c. Capaian Pembelajaran
Berdasarkan Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2020: 62) Program Studi Pendidikan Islam jenjang S3 merupakan salah satu program studi di lingkungan Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang diselenggarakan sebagai bentuk komitmen dalam memberikan nilai kemaslahatan krepada masyarakat menuju peradaban utama dengan cara menyelenggarakan pendidikan yang mengintegrasikan kemampuan hard skills dan soft skills. Hasil analisis pasar dan pengguna lulusan yang telah dilakukan pada tahun 2019 dapat disimpulkan bahwa respons dunia pendidikan terhadap lulusan program studi Pendidikan Islam S3 dari waktu ke waktu selalu meningkat sehingga memberikan keyakinan akan keberlangsungan dan prospek pengembangan Program Studi Pendidikan Islam jenjang S3 Pascasarja UIN Sunan Gunung Djati Bandung di masa depan.
Selaras dengan isi Pedoman Akademik Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2020; 19) menjelaskan bahwa setiap program studi dan/ atau konsentrasi dalam mengembangkan visi, misi, profil, tujuan, capaian pembelajaran, dan bahan kajiannya, mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Di mana penerapan agenda perkuliahan dan capaian pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang mengacu KKNI level 8 dan 9.  Begitu juga capaian pembelajaran di Prodi PAI jenjang Doktor di UIN Sunan Gunung Djati Bandung dilakukan dengan mengintegrasikan muatan kajian pada isu kontemporer (mini riset) sesuai bidang ilmu/ mata kuliah yang disajikan. Dengan demikian, capaian pembelajaran yang diterapkan di Prodi PAI jenjang Doktor  di UIN Sunan Gunung Djati Bandung ini mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi pada KKNI level 8 dan 9, pengintegrasian kemampuan hard skills dan soft skills, serta berbasis mini riset.
d. Luaran Pembelajaran
Berdasarkan sumber dari Pedoman Akademik Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2020: 38) luaran pembelajaran Prodi PAI jenjang Doktor UIN Sunan Gunung Djati Bandung terdiri:
1) Disertasi/ laporan tugas akhir penelitian mahasiswa jenjang Doktor.
2) Hasil penelitian disertasi wajib dipublikasikan di jurnal ilmiah terakreditasi atau bereputasi nasional maupun internasional.
3) Bookchapter di mana, dosen dan mahasiswa secara kolaborasi merancang penulisan buku dari tema-tema kuliah untuk selanjutnya diterbitkan oleh lembaga publishing nasional ber-ISSN.
4) Disajikan berdasarkan susunan argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis atas fakta, konsep, prinsip, atau teori yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media massa atau langsung kepada masyarakat.
Dengan demikian, luaran yang akan diperoleh oleh setiap mahasiswa Prodi PAI jenjang Doktor  UIN Sunan Gunung Djati Bandung berupa, disertasi, artikel jurnal ilmiah nasional, artikel jurnal ilmiah internasional, bookchapter, dan tulisan di media massa.
e. Disertasi Prodi PAI Jenjang Doktor di PTKIN
1) Wilayah Kajian
Berdasarkan dari Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi UIN Sanan Gunung Djati Bandung (2020: 64-66) menjelaskan disertasi Program Studi Pendidikan Islam jenjang S3 Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung meliputi tiga kajian konsentrasi yaitu Pendidikan Islam, Manajemen Pendidikan Islam, dan Pendidikan Bahasa Arab. Ketiga konsentrasi ini didasarkan pada minat mahasiswa dalam perkuliahan dan penulisan karya ilmiah dalam rangka penyelesaian studi dalam koordinasi program studi Pendidikan Islam   S3. Peta Keilmuan berdasarkan Konsentrasi (Intradisiplin). Pada dasarnya, konsentrasi Pendidikan Islam S3 mengkaji Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, ruang lingkup kajian penelitian pendidikan islam meliputi: (1) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dari jenjang pendidikan dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi, (2) pembelajaran pendidikan Islam, meliputi: materi, model, pendekatan dan metode pembelajaran, (3) lembaga pendidikan Islam formal, non formal, dan informal, (4) Pendidikan Islam sebagai sistem meliputi: dasar dan tujuan pendidikan Islam, tenaga pendidik, peserta didik, lingkungan, kurikulum, metode dan evaluasi, (5) moderasi beragama dalam Pendidikan Islam, (6) perilaku belajar meliputi, gejala psikologis peserta didik dan pendidik, (7) Pendidikan Islam sejarah, meliputi sejarah pemikiran dan sejarah kelembagaan. Dapat disimpulkan bahwa wilayah kajian disertasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung lebih luas yakni pembelajaran PAI di jenjang pendidikan, lembaga pendidikan, sistem pendidikan Islam, moderasi beragama, perilaku belajar, dan sejarah pendidikan Islam.
2) Metode Penelitian
Metodologi penelitian merupakan cara kerja pikiran dalam memahami subjek aspek dan variabel. Di dalamnya terkandung cara teknis melakukan penelitian dan mengolah data, fakta dari hasil temuan lapangan. Metodologi penelitian juga dapat bermakna prosedur (tahapan kerja) baku yang dipandang paling efektif untuk memecahkan suatu masalah pada bidang keilmuan tertentu.  Oleh sebab itu, langkah penelitian disesuaikan dengan karakteristik masalah penelitian, tujuan penelitian, dan keranga berpikirnya. 
Pola umum langkah-langkah penelitian dalam rancangan penelitian setidaknya membicarakan empat hal pokok: jenis dan pendekatan penelitian, metode penelitian, jenis dan sumber, teknik pengumpulan data dan analisis data. Pada penelitian kuantitatif dapat ditambahkan tentang korelasi data dan pada penelitian kualitatif dapat  ditambah prosedur teknik pemeriksaan dan uji keabsahan data (dalam penelitian sejarah di sebut dengan kritik ekstern dan intern). Pendekatan penelitian terdiri atas penelitian kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan penelitian disesuaikan dengan disiplin keilmuan masing-masing.
Berdasarkan sumber dari Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2020: 65) temuan disertasi Prodi PAI jenjang Doktor UIN Sunan Gunung Djati Bandung dapat dilihat dari: Metodologi penelitian Pendidikan Islam S3 menggunakan pendekatan dan metode penelitian pendidikan pada umumnya, seperti: kualitatif, kuantitatif, campuran kualitatif dan kuantitatif, eksperimen semu (Eksperimen non eksperimen, eksperimen, dan eksperimen semu) Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode penelitian yang digunakan pada penulisan disertasi khususnya Prodi PAI jenjang Doktor meliputi metode penelitian kualitatif, kuantatif, campuran dan eksperimen.
3) Temuan
Berdasarkan sumber dari Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2020: 3) temuan disertasi Prodi PAI jenjang Doktor UIN Sunan Gunung Djati Bandung dapat dilihat dari:
a. Berupa penemuan atau pengembangan teori/ konsepsi/gagasan ilmiah, dan memberikan kontribusi pada pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora di bidang keahliannya, dengan menghasilkan penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif.
b. Disusun berdasarkan penelitian interdisiplin, multidisiplin atau transdisiplin, termasuk kajian teoritis pada bidang keilmuan dan dapat dipublikasikan pada jurnal ilmiah internasional terindeks.
c. Hasil penelitiannya tepat guna, terkini dan termaju serta memberikan kemaslahatan pada umat manusia melalui pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisipliner, dalam mengembangkan dan/atau menghasilkan penyelesaian masalah di bidang keilmuan atau kemasyarakatan, dengan mempertimbangkan ketersediaan sumber daya internal maupun eksternal.
d. Pengembangan peta-jalan penelitian dengan pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisipliner, berdasarkan kajian tentang sasaran pokok penelitian serta kontelasinya pada sasaran yang lebih luas.
e. Disajikan berdasarkan susunan argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis atas fakta, konsep, prinsip, atau teori yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media massa atau langsung kepada masyarakat.
f. Isi Disertasi melibatkan kepemimpinan akademik dalam pengelolaan, pengembangan dan pembinaan sumberdaya serta organisasi yang berada di bawah tanggung jawab program studi yang diambil.
g. Memperlihatkan kemampuan mengelola, termasuk menyimpan, mengaudit, mengamankan, dan menemukan kembali data dan informasi hasil penelitian yang berada di bawah tanggung jawab program studi yang diambil.
h. Memberi andil bagi pengembangan dan pemeliharaan hubungan kolegial dan kesejawatan di dalam lingkungan sendiri atau melalui jaringan kerja sama dengan komunitas peneliti di luar lembaga. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa temuan disertasi yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung berupa, temuan atau pengembangan teori, temuan praktis yang tepat guna, terkini dan termaju serta memberikan kemaslahatan pada umat manusia dengan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisipliner. Serta sebagai temuan untuk mengambil kebijakan dalam pengembangan dan pemeliharaan hubungan kerja sama.

1. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:
Kurikulum prodi PAI jenjang Doktor di PTKIN baik di UIN Sunan Gunung Djati Bandung, UIN Raden Fatah Palembang, dan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu semuanya mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia KKNI level 9. Dalam pendistribusian mata kuliah prodi PAI jenjang Doktor disesuaikan oleh analisis kebutuhan yang berlandaskan visi, misi, tujuan dan sasaran prodi, dengan jumlah SKS yang bervariasi. UIN Sunan Gunung Djati Bandung berjumlah 62 SKS, UIN Raden Fatah Palembang berjumlah 49 SKS dan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu berjumlah 42 SKS.  
Pembelajaran kurikulum prodi PAI jenjang Doktor di PTKIN baik di UIN Sunan Gunung Djati Bandung, UIN Raden Fatah Palembang, dan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu memiliki kemiripan yang sama. Di mana ketiga PTKIN ini sama-sama menerapkan metode pembelajaran sinkronus dan asinkronus dengan  capaian pembelajaran mengacu SN-Dikti, soft skill, hard skill dan mini riset serta luaran pembelajaran yang dihasilkan berupa, disertasi, artikel jurnal nasional, artikel jurnal internasional, bookchapter, artikel/opini di media massa.
Disertasi prodi PAI jenjang Doktor di PTKIN baik di UIN Sunan Gunung Djati Bandung, UIN Raden Fatah Palembang, dan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu pada wilayah kajian memiliki fokusan penelitian yang sama dengan mengkaji pembelajaran PAI di jenjang pendidikan, sistem pendidikan Islam, lembaga pendidikan, moderasi beragama, perilaku belajar dan sejarah pendidikan Islam. Untuk metode penelitian disertasi yang diterapkan juga memiliki kemiripan yang sama dengan menggunakan metode kualitatif, kuantitatif, campuran dan eksperimen. Dengan hasil temuan berupa pengembangan teori, temuan praktis dan kebijakan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diketahui bahwa Prodi PAI jenjang Doktor di PTKIN memiliki banyak peran penting. Sebagai wadah dalam mencetak guru berkualitas dengan ilmu pendidikan islam yang komprehensif akan membantu peserta didik untuk lebih memahami nilai islam sesuai dengan syariat. Dengan demikian diharapkan nantinya aka nada penelitian lanjutan untuk membahas Prodi PAI dalam sudut pandang kajian yang berbeda, guna untuk menambah referensi yang bermanfaat.
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